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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah: Mendiskripsikan pembinaan 
prestasi olahraga panahan, mendiskripsikan struktur organisasi PERPANI, 
mendiskripsikan sarana dan prasarana, mendiskripsikan pendanaan yang 
dikelola oleh PERPANI Kabupaten Ponorogo. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif. Sedangkan 
teknik sampling menggunakan Purposive Sampling dan menggunakan 
Snowball Sampling. Pengumpulan data melalui Observasi, wawancara, dan 
analisi dokumen. Hasil dari penelitian ini adalah  pembinaan yang 
dilaksanakan oleh PERPANI Kabupaten Ponorogo sudah menerapkannya 
piramida pembinaan seperti halnya pembinaan pada umumnya. Mengapa 
demikian dilihat dari adanya pembinaan pemasalan dengan melaksanakan 
seleksi atlet pemula, atlet junior, dan atlet senior. Selain itu pembibitan atlet 
terus dilakukan melalui ekstra yang ada di beberapa sekolah dan klub-klub 
panahan yang ada di Ponorogo. Struktur organisasi PERPANI Kabupoaten 
Ponorogo bisa dikatakan kurang berjalan semestinya, karena dilihat dari 
kinerja pengurus PERPANI sendiri kurang begitu maksimal. Sarana dan 
prasarana latihan yang dimiliki oleh PERPANI dikatakan kurang memadai 
karena selain keterbatasan peralatan yang dimiliki juga sarana yang ada 
masih sering dialih fungsikan penggunaanya oleh pemerintah daerah sendiri. 
Pendanaan PERPANI Kabupaten Ponorogo masih belum begitu tertata 
dengan rapi, penyebabbnya dana yang diperoleh masih jauh dari kata cukup 
untuk mengembangkan sebuap prestasi olahrag terutama dalam olahraga 
Panahan. 
Kata kunci: pembinaan, prestasi, olahraga panahan 
 
PENDAHULUAN 
Olahraga merupakan bagian dari kehidupan masyarakat dunia yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Olahraga memang telah memainkan 
peranan yang sangat strategis dalam kehidupan manusia. Olahraga menjadi alat 
untuk membentuk watak dan karakter bangsa yang sangat efektif yang siap hidup 
dan bersaing dalam era globalisasi. Olahraga adalah salah satu bentuk dari upaya 
peningkatan kualitas manusia Indonesia yang diarahkan pada pembentukan watak 
dan kepribadian, disiplin dan sportivitas yang tinggi, serta peningkatan prestasi 
yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional. Oleh karena itu, pemerintah 
Indonesia harus mempunyai kemauan serta tekad yang kuat untuk memajukan 
olahraga di Indonesia. Suatu kota/kabupaten/provinsi yang menghendaki kemajuan 
pesat pada berbagai bidang, bahkan semestinya tidak boleh sekedar secara 
sloganistik menganggap olahraga sebagai sesuatu yang sangat penting. Kesadaran 
akan makna strategis olahraga harus melalui perencanaan pembangunan yang 
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berpihak pada kemajuan olahraga secara menyeluruh. Harus menyeluruh karna 
olahraga memiliki berbagai potensi yang berisikan suatu semangat dan kekuatan 
untuk membangun, karena ia sebenarnya merupakan sense of spirit dari suatu 
proses panjang suatu pembangunan (Kristiyanto, 2012 : 2-3). 
Olahraga prestasi bukan hanya sekedar pencapaian akhir yang memuaskan 
berdasarkan target awal tim atau atlet, dalam lingkup dunia olahraga, akan tetapi 
bagaimana proses untuk menuju prestasi olahraga sesuai dengan targetnya. Dalam 
UU No 16 pasal 93 ayat 4, yaitu tentang standar pelayanan minimal keolahragaan 
untuk olahraga prestasi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 (standar pelayanan 
minimal keolahragaan sebagaimana dimaksud pasal 92 meliputi olahraga 
pendidikan, olahraga rekreasi, dan olahraga prestasi) mencakup persyaratan : (1) 
pelatih olahraga, (2) klub atau perkumpulan, (3) pelatihan, (4) penataran, (5) 
prasarana dan sarana yang memenuhi standar, (6) kompetisi, (7) kejuaraan atau 
pekan olahraga, (8) sentra pembinaan, (9) ilmu pengetahuan dan teknologi 
keolahragaan, (10) sistem informasi keolahragaan, (11) pendanaan, dan (12) 
penghargaan. Untuk mencapai prestasi dalam olahraga prestasi ini dibutuhkan 
beberapa faktor,yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi, 
sistem pembinaan dan sarana-prasarana olahraga. Sedangkan faktor eksternal 
meliputi, faktor psikologis, rutinitas latihan, pelatih, keadaan fisik, serta teknik dan 
skill yang dimiliki atlet. Tidak hanya faktor-faktor tersebut yang dapat menunjang 
sebuah olahraga prestasi, karena didalam olahraga prestasi terdapat manajemen 
SDM (rekrutmen, seleksi, orientasi, proses, evaluasi, promosi dan degradasi pada 
atlet, pelatih maupun pengelola), dan terdapat program latihan (jangka panjang, 
jangka pendek dan evaluasi progam). Bila semua faktor tersebut telah dapat 
dipenuhi, maka pastilah prestasi olahraga Indonesia akan menjadi lebih baik.  
Salah satu strategi yang paling mendasar dalam upaya mewujudkan 
peningkatan sumber daya manusia Indonesia, khususnya di bidang olahraga adalah 
dengan memusatkan perhatian dan orientasi pembangunan olahraga sedini 
mungkin yaitu dengan melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga bagi 
generasi muda sejak usia dini (KONI, 2000 : 67). Pembinaan dan pembibitan atlet 
merupakan permasalahan penting yang harus mendapat perhatian. Dalam GBHN 
1993 secara tegas telah dikemukakan bahwa pembinaan dan pengembangan 
olahraga yang merupakan bagian upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia 
diarahkan pada peningkatan jasmani, mental dan rohani masyarakat, serta 
ditujukan untuk pembentukan watak dan kepribadian, disiplin dan sportifitas tinggi 
serta peningkatan prestasi yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional.  
Selanjutnya dikatakan pula bahwa dalam upaya peningkatan prestasi 
olahraga, perlu terus dilaksanakan pembinaan olahragawan sedini mungkin melalui 
pencarian dan pemanduan bakat, pembibitan, pendidikan dan pelatihan olahraga 
prestasi yang didasarkan pada ilmu pengetahuan dan teknologi secara lebih efektif 
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dan efisien serta peningkatan kualitas olahraga baik tingkat pusat maupun daerah 
(GBHN, 1993:95-96).  
Perlunya pembinaan olahraga menjamin keberhasilan suatu negara dalam 
membawa prestasi dan nama harum bangsa. Pembinaan olahraga haruslah terjalin 
dalam suatu sistem yang saling terkait seperti mata rantai yang tak terputus dari 
yang paling dasar hingga pembinaan yang tertinggi. Potensi yang ada terus 
menerus dapat dibina, dipelihara dan dikembangkan dari waktu ke waktu sehingga 
tidak tertutup kemungkinan potensi tersebut menjadi pribadi-pribadi yang tangguh 
dan handal. Pribadi yang mempunyai prestasi yang dapat mengangkat nama baik 
bangsa.Pembinaan olahraga haruslah terjalin dalam suatu sistem yang saling terkait 
seperti mata rantai yang tak terputus dari yang paling dasar hingga pembinaan yang 
tertinggi. Potensi yang ada terus menerus dapat dibina, dipelihara dan 
dikembangkan dari waktu sehingga tidak tertutup kemungkinan potensi tersebut 
menjadi pribadi–pribadi yang mempunyai prestasi yang dapat mengharumkan 
nama bangsa. 
Persatuan Panahan Indonesia (PERPANI) sebagai induk organisasi panahan 
di Indonesia dan PERPANI Kota Ponorogo merupakan induk organisasi 
kelembagaan yang bertanggung jawab sepenuhnya dalam menghimpun, membina 
prestasi, serta mengkoordinasikan seluruh kegiatan Panahan di Kota Ponorogo 
dalam rangka memajukan prestasi selalu berusaha memajukan  olahraga panahan 
dengan mengadakan kompetisi atau pertandingan, selain itu diadakan pemilihan 
bibit pemain berprestasi baik melalui ekstrakulikuler disekolah maupun di club-
club. Maka keberadaan infrastruktur sangat penting bagi semua pihak tak 
terkecuali olahraga. Salah satu infrastruktur yang penting untuk melakukan 
pembinaan usia dini adalah sekolah. Sekolah tersebut dapat dijadikan basis 
pembinaan olahraga dengan membuat suatu kurikulum terpadu yang bisa 
memberikan ruang bagi para siswa yang berbakat untuk mengembangkan 
bakatnya, sekaligus sekolah sebagai sarana yang tepat dalam belajar. Sistem ini 
sangat cocok untuk diterapkan di wilayah–wilayah yang terpencil dan belum 
berkembang karena terbatasnya infrastruktur.  
Selain melalui sekolah, pembinaan dapat dilakukan melalui club–club 
olahraga. Dengan sistem ini memang diperlukan peran aktif dari masyarakat 
sendiri untuk membangun club–club yang mampu menampung minat dan bakat 
olahraga anak–anak di tempat tersebut. Kedua sistem tersebut, melalui club dan 
sekolah, dapat dilakukan secara bersama–sama dengan melihat karakteristik daerah 
masing–masing sehingga dapat menghasilkan bibit–bibit olahraga secara maksimal 
( Wiratama, 2007: 8). 
Selain itu PERPANI yang merupakan salah satu organisasi olahraga yang 
ada di Ponorogo tentunya harus memenuhi syarat khusus sebagai organisasi 
olahraga, sehingga dapat terwujud semua tujuan organisasi itu sendiri. Karena 
sebenarnya organisasi olahraga tersebut yang merancang pembinaan dan 
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pendanaan, serta memfasilitasi sarana dan prasarana bagi atlet. Sedangkan KONI 
bertugas untuk mengkoordinir dan menjalin kerjasama antar organisasi olahraga 
baik di tingkat daerah maupun pusat. Tapi kenyataanya walau PERPANI sudah di 
bentuk oleh KONI organisasi olahraga tersebut sebenarnya belum bisa dikatakan 
organisasi yang sehat. Masih banyak kekurangan dan syarat organisasi yang belum 
berjalan semestinya. Seperti kurangnya fasilitas maupun sarana dan prasana yang 
menunjang pembinaan. Tapi atlet dan staf pelatih malah mampu memberikan 
prestasi bagi PERPPANI Ponorogo. Tentu dilihat dari kukarangan tersebut pasti 
ada faktor yang mampu menunjang semangat para atlet sehingga masih dapat 
berprestasi. 
Untuk memperoleh data tersebut maka penelitian ini akan meneliti PERANI 
Ponorogo. Maksud penelitian mengambil data pada PERPANI Ponorogo 
dikarenakan dilihat dari karakteristik Kota Ponorogo yang lebih dikenal dengan 
seni budayanya mampu menorehkan prestasi yang cukup membanggakan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, guna mengetahui dan memperoleh hasil yang 
sesungguhnya maka penelitian ini mengambil judul “Analisis Pembinaan Prestasi 
Olahraga Panahan pada Perpani Kabupaten Ponorogo”. 
 
METODE 
Penelitian ini berada dilingkungan pemerintah Kabupaten Ponorogo maka 
penelitian ini dilakukan di lapangan panahan dan sekertariatan PERPANI 
Kabupaten Ponorogo.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Desember  2015 
sampai Mei  2016. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling dan  snowball sampling  dengan sampel pihak pengelola, atlet, dan 
pelatih serta pihak-pihak yang memiliki informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan atau observasi, 
wawancara dan analisis dokumen. Untuk memperoleh data yang valid dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi data, yaitu melalui wawancara, observasi 
,mengkaji dokumen-dokumen dan arsip. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
dengan menggunakan empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data atau display  dan penarikan kesimpulan atau conclution drawing. 
. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Salah satu ujung tombak keberhasilan pembinaan olahraga prestasi dapat 
dilihat dari prestasi yang ditorehkan oleh atletnya setiap mengikuti pertandingan 
olahraga. Prestasi atlet tidak didapat secara instan tetapi melalui suatu proses 
pembinaan yang berjenjang dengan melibatkan semua  unsur pemangku 
kepentingan olahrga di Kabupaten Ponorogo. Di dalam pembinaan prestasi 
olahraga panahan di Kabupaten Ponorogo sudah melalui proses Jenjang Pembinaan 
Olahraga Nasional yang meliputi, pemassalan olahraga, pembibitan atlet, dan 
pembinaan prestasi. 
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Dari berbagai upaya peningkatan prestasi yang dilakukan oleh PERPANI 
sebenarnya  masih banyak kendala yang menghambat pembinaan prestasi atlet 
tersebut. Salah satunya sarana dan prasarana yang dipakai selama ini  di rasa masih 
kurang dan kalah jauh di bandingkan dengan daerah lain. Sehingga harapannya 
pemerintah Kabupaten melalui KONI dapat memperbaiki sarana dana prasarana 
yang dimiliki PERPANI agar program yang di bentuk seperti pemassalan, 
pembibitan, dan pembinaan presatasi dapat terlaksana dengan baik sehingga 
prestasi yang diperoleh dapat lebih maksimal. 
PERPANI memiliki kedudukan penting dalam kerangka pembinaan 
panahan. Koordinasi dalam organisasi PERPANI sangat diperlukan untuk 
mendapatkan dukungan yang optimal dari berbagai pihak terkait sebagai pengguna 
atlet berprestasi. cara pemilihan pengurusnya tidak asal tapi juga melalui prosedur 
pemilihan muscab dan juga setiap 4 tahun sekali melakukan regenerasi pengurus. 
Sedangkan pengurus tersebut juga memiliki SK kerja setelah terpilih menjadi 
pengurus PERPANI Ponorogo. 
Pengurus PERPANI Kabupaten Ponorogo sudah bekerja dengan baik dengan 
menyusun program-program bagi atlet PERPANI. Tapi pengurus terkendala 
dengan kurangnya perhatian dari pemerintah daerah. Dimana selama ini 
pemerintah daerah sering memberi target juara di setiap kejuaraan tapi sebaliknya 
pemerintah sangat minim memberikan perhatian dan dukungan dalam hal 
keuangan bagi PERPANI. Sedangkan olahraga panahan sangat membutuhkan dana 
yang tidak sedikit dilihat dari peralatan yang di pergunakan oleh satu atlet saja bisa 
sampai puluhan juta. Dilihat dari minimnya perhatian pemerintah tersebut sering 
sekali program pengurus tidak bisa berjalan dengan semestinya sehingga pengurus 
harus mencari solusi agar PERPANI dapat tetap eksis dan berprestasi. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki PERPANI Ponorogo sangat kurang 
mendukung. Walau kalau dilihat PERPANI Ponorogo memiliki lapangan tembak 
sendiri, lapangan tembak yang dimiliki PERPANI sebenarnya cukup luas akan 
tetapi sarana pendukung dalam lapangan belum standart. Di lapangan tersebut 
hanya ada satu bangunan sekertariat sekaligus gudang tempat penyimpanan alat 
dan 1 toilet. Belum lagi lapangan tersebut sering disalahgunakan  dalam fungsinya 
oleh pihak yang tidak bertanggung jawab  dimana lapangan tersebut masih sering 
dipergunakan untuk acara-acara lain di luar latihan seperti konser musik sehingga 
sangat mengganggu jadwal latihan dan tentu acara-acara tersebut sering juga 
mengakibatkan kerusakan fasilitas yang ada pada lapangan. Peralatan memanah 
yang di miliki PERPANI Ponorogo sebenarnya sudah cukup banyak, akan tetapi 
kenyataan dilapangan peralatan yang dimiliki sebagaian besar sudah rusak dan 
sudah waktunya dilakuakan peremajaan peralatan, walaupun memang tidak 
semuanya peralatan tersebut rusak namun ternyata peralatan tersebut yang 
menghambat prestasi atlet PERPANI Ponorogo. Atlet-atlet PERPANI sebenarnya 
juga mengeluhkan peralatan dan sarana prasarana yang selama ini di pakai untuk 
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latihan atau berkompetisi karena mereka merasa peralatan mereka tertinggal 
dengan peralatan yang dimiliki oleh daerah lain. Sebenarnya yang didapat oleh 
para atlet sangat minim, tapi dengan semangat dan kekeluargaan pengurus dengan 
atlet maupun orang tua atlet suasana tersebut dapat membantu semangat para atlet 
tersebut sehingga suasana berlatih sangat nyaman. Selain itu kekurangan yang 
dimiliki malah dapat menjadi motivasi lebih bagi para atlet dalam mengejar 
prestasi. 
PERPANI sebenarnya termasuk yang didanai oleh APBD. Dana dari Daerah 
kemudian disalurkan ke KONI dan selanjutnya di berikan ke pengcab untuk 
kebutuhan operasional . Pengcab / Pengurus PERPANI yang mengelola segala 
kebutuhan oprasional, kebutuhan-kebutuhan itu meliputi sarana latihan, honor 
pelatih, atlet, konsumsi, perlengkapan latihan, dan biaya mengikuti kejuaraan. 
Untuk anggaran tidak dapat disebutkan indeksnya berapa. Tapi dengan minimnya 
aggaran yang didapat dari pemerintah daerah maka pengurus mengambil dana dari 
iuran anggota dan bantuan orang tua atlet. pendanaan yang di peroleh PERPANI 
sangatlah minim dimana pengurus tidak bisa memenuhi kebutuhan program yang 
direncanakan. Sampai-sampai agar berjalannya suatu program hingga memakai 
iuran anggota dan bantuan orang tua atlet. Tapi dengan minimnya pendanaan 
tersebut atlet PERPANI Ponorogo masih tetap bersemangat dan mampu 
menorehkan prestasi di setiap kejuaraan yang diikutinya. Mengenai masalah 
pendanaan tidak banyak informasi yang di dapat karena bersifat privasi dan sangat 
sensitive, jadi peneliti hanya menanyakan garis besar saja mengenai pendanaan.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah ditentukan, disimpulkan bahwa 
pengelolaan pembinaan prestasi olahraga panahan pada PERPANI Kabupaten 
Ponorogo sebagai sentra olahraga telah berjalan sesuai dengan prosedur pembinaan 
prestasi atlet. Secara khusus, dapat disimpulkan pula beberapa hal sebagai berikut : 
(1) Dilihat dari bagaimana pembinaan prestasi atletnya, PERPANI Ponorogo sudah 
menerapkan tahap piramida pembinaan. Kenapa bisa dikatakan demikian, sebab 
PERPANI Kabupaten Ponorogo sudah menerapakan tahap pembinaan pemassalan, 
tahap pembinaan pembibitan, dan tahap pembinaan atlet prestasi. Walau memang 
program piramida pembinaan tersebut belum begitu berjalan maksimal yang 
dikarenakan kurangnya dukungan dari pemerintah sehingga pengurus maupun 
pelatih kesulitan menjalankan dan mengembangkan program-program tersebut. (2) 
Struktur organisasi PERPANI Kabupaten Ponorogo sebenarnya sudah bisa 
dikatakan organisasi yang tertata dalam hal struktur kepengurusannya. Dimana 
dalam struktur organisasi PERPANI Kabupaten Ponorogo sudah memiliki 
pelindung/penasehat, ketua umum, wakil ketua, sekertaris, bendahara, dan bidang-
bidang sesuai kebutuhan. (3) Sarana dan prasarana latihan yang digunakan belum 
mengikuti perkembangan, ditinjau dari aspek kualitas dan kuantitas. Pengadaan 
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dan pemeliharaan sarana dan prasarana untuk latihan merupakan tanggung jawab 
bersama. (4) Pendanaan untuk PERPANI Ponorogo bersumber dari Pemerintah 
Daerah Kabupaten Ponorogo dan iuran anggota serta bantuan dari orangtua atlet., 
belum ada sponsor dari luar untuk masalah pendanaan ini. Tentu dengan 
pemerintah memberikan bantuan pendanaan akan sangat berguna dalam 
pembinaan. 
PERPANI Ponorogo merupakan pondasi dalam proses pembinaan prestasi 
Panahan diIndonesia. Dengan pengelolaan pembinaan prestasi olahraga panahan 
yang baik akan dapat dihasilkan atlet panahan yang berkualitas dan dapat 
mendukung prestasi panahan nasional oleh sebab itu disarankan kepada Pemegang 
kebijakan di lingkungan Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Ponorogo harus 
memberikan perhatian yang lebih kepada PERPANI Ponorogo ini agar proses 
pembinaan atlet dapat berjalan sesuai harapan. Tentunya dengan mengacu pada 
petunjuk pelaksanaan yang ada. 
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